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ABSTRACT 
This journal study about the 
existence of lesbian, gay, bisexual and 
transgender (LGBT) at the town sub 
district in Bone regency with the 
research focus is:  how is the lesbian of 
gay transgender community in Bone 
regency observed from sociological and 
juridical studies.  The aims of this 
reserach are to analyze events in the field 
as the fact is that. While the method used 
in this research was descriptive 
qualitative. This method aims to obtain a 
good depiction, obvious and can give 
data accurately about the object that will 
be researched. This research showed that 
the existence of lesbian of gay bisexual 
transgender (LGBT) at the town sub 
district in Bone regency was real of its 
existence. In the sociological study 
stated the society assumed that the 
existence of this community disturb their 
activity, because of some things that they 
did is not like what have been done by 
society commonly. However, in the 
juridical study in Islam perspective, its 
existence impinge, because of opposing 
with Islam education such as what have 
been done by former community in this 
case clan of Luth Prophet. While, in the 
law of positive also contradictive 
because of representing deed action to 
impinge morality in the formula rule of 
crime which is arranged in section of 
statute 292 KUHP. 
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Pendahuluan 
Pada dasarnya setiap masyarakat 
yang ada di muka bumi ini dalam 
hidupnya dapat atau akan mengalami apa 
yang dinamakan dengan masalah-
masalah sosial. Adanya masalah-
masalah tersebut akan dapat diketahui, 
jika dilakukan suatu perbanding¬an 
dengan suatu masyarakat pada masa 
sekarang dan tertentu yang kemudian 
dibandingkan dengan keadaan 
masyarakat pada masa lampau. Masalah-
masalah tersebut biasanya bersifat 
negatif, seperti yang saat ini akan 
dibahas yaitu tentang Lesbian Gay 
Biseksual Transgender (LGBT).  
Lesbian Gay Biseksual 
Transgender (LGBT), sebagai bagian 
dari ragam orientasi seksual dan identitas 
gender yang, keberadaannya menjadi 
masalah sosial,  sehingga pada beberapa 
hal mereka mendapatkan perlakuan yang 
tidak baik. Secara psikologis, orang yang 
mendapatkan perlakuan tidak baik akan 
mengalami dampak-dampak pada aspek 
kepribadian dan kesehatan mental, 
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seperti halnya trauma, penerimaan 
rendah diri, rasa minder dan kecemasan 
yang jika tidak ditangani secara baik 
akan semakin memperburuk 
keadaannya. (Brooks, 2010:610)  
Perilaku yang menyimpang ini 
adalah sebuah sikap atau sifat buruk 
yang menyimpang dalam masyarakat 
sekitar yang menjadi sorotan terhadap 
para remaja sekarang, perilaku tersebut 
antara lain adalah homoseksual, lesbian 
dan Gay, yang mencakup banyak macam 
kecenderungan seksual terhadap kelamin 
yang sama.  
Lesbian Gay Biseksual Transgender 
(LGBT) ini dianggap oleh sebagian 
masyarakat sebagai pendosa, 
penyimpangan seksual dan kelainan 
seksual sehingga tak jarang kelompok ini 
mengalami diskriminasi antara 
kelompok lain. (Brooks, 2010:612) 
Bahkan dijelaskan dalam al-Qurān 
Surah Al-Araaf ayat 80: Dan (kami juga 
telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 
(ingatlah) tatkala Dia berkata kepada 
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan faahisyah itu, yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorangpun (di 
dunia ini) sebelummu?" Sesungguhnya 
kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu (kepada mereka), 
bukan kepada wanita, malah kamu ini 
adalah kaum yang melampaui batas. (Al-
Qur’an dan Terjemahnya,  2009:108) 
Ada dua istilah yang dipergunakan 
untuk orang yang mempunyai 
kecenderungan homoseksual yaitu 
lesbian dan gay dan istilah ini sangat 
terkenal di lingkungan masyarakat. 
Lesbian merupakan istilah yang 
menggambarkan seorang perempuan 
yang secara emosi dan fisik tertarik 
dengan sesama perempuan, sedangkan 
gay merupakan istilah untuk 
menyebutkan lelaki yang menyukai 
sesama lelaki sebagai partner seksual, 
serta memiliki ketertarikan baik secara 
perasaan atau erotik, baik secara 
dominan maupun eksklusif dan juga 
dengan ataupun tanpa adanya hubungan 
fisik. (Putri,  2008:122)  
Sedangkan kaum gay masih tetap 
merasa dan menganggap dirinya sebagai 
laki-laki. Dalam mewujudkan 
seksualitasnya, ada yang bertindak 
sebagai pihak pasif (seperti peran 
perempuan dalam hubungan seksual) 
dan ada yang bertindak sebagai pihak 
aktif (seperti peran laki-laki), tetapi 
masing-masing tetap menganggap diri 
sebagai laki-laki, baik secara fisik 
maupun psikis. Untuk itu penulis 
mengajukan penelitian tentang 
Eksistensi Komunitas Lesbian Gay 
EKSISTENSI KOMUNITAS LESBIAN GAY BISEKSUAL TRANSGENDER (LGBT) DI...|181 
 
Jurnal Hukum Keluarga Islam  Vol. III  |   No. 2 
Biseksual Transgender (LGBT) di 
Kabupaten Bone melalui kajian sosiologi 
dan yuridis.  
Tulisan akan membahas secara 
luas hal-hal yang berhubungan dengan 
pengetahuan tentang Lesbian Gay 
Biseksual Transgender (LGBT), dan 
bagaimana kasus tersebut dipandang dari 
kacamata sosiologi dan Yuridis. 
Biasanya sifat homoseksual maupun 
lesbian (menyukai sesama jenis 
perempuan maupun laki-laki), dapat 
bersifat menular, sehingga peneliti juga 
bertujuan agar kita semua berhati-hati 
dengan hal itu. 
Kajian Teori 
Tinjauan umum tentang Lesbian. 
Lesbian adalah istilah bagi 
perempuan yang mengarahkan orientasi 
seksualnya kepada sesama perempuan. 
Istilah ini juga merujuk kepada 
perempuan yang mencintai perempuan 
baik secara fisik, seksual, emosional, 
atau secara spiritual. Istilah ini dapat 
digunakan sebagai kata benda jika 
merujuk pada perempuan yang 
menyukai sesama jenis, atau sebagai 
kata sifat apabila bermakna ciri objek 
atau aktivitas yang terkait dengan 
hubungan sesama jenis antar perempuan.  
Adapun ciri-ciri lesbian adalah:  
1) Remaja ini lebih sering bergaul 
dengan anak-anak berjenis kelamin 
yang sama dan berusia dibawahnya;  
2) Biasanya anak ini takut berbicara 
dengan lawan jenisnya;   
3) Berpakaian seperti atau menyenangi 
kegiatan yang dilakukan laki- laki. 
Tinjauan Umum Tentang Gay 
Kata gay lebih awal dikenal 
dengan homoseksual yang berasal dari 2 
kata yaitu homo yang berarti sama dan 
kata seksual yang mengacu pada 
hubungan kelamin. Homoseksual 
diartikan sebagai aktivitas seksual 
dimana dilakukan oleh pasangan yang 
sejenis kelaminnya.  Pengertian lain 
homoseksual adalah rasa tertarik secara 
perasaan baik itu kasih sayang, 
hubungan emosional dan atau secara 
erotik, baik secara lebih menonjol atau 
semata-mata terhadap orang berjenis 
kelamin sama, dengan atau tanpa 
hubungan fisik. (Gunawan, 2002:229-
230)  
Gay merupakan istilah untuk 
menyebutkan lelaki yang menyukai 
sesama lelaki sebagai partner seksual, 
serta memiliki ketertarikan baik secara 
perasaan atau erotik, baik secara 
dominan maupun eksklusif dan juga 
dengan ataupun tanpa adanya hubungan 
fisik. (Gunawan , 202: 232-233)  
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Masyarakat barat mengenal istilah 
gay dan heteroseksual. Beberapa belahan 
dunia bagi laki-laki berhubungan seks 
dengan laki-laki lain merupakan 
sebagian dari kehidupan seks mereka 
dan tidak menentukan identitas seksual 
atau sosial mereka sehingga muncul 
istilah laki-laki seks dengan laki-laki 
(LSL). Istilah LSL ini lebih sering 
dianggap sebagai “memediskan” 
kegiatan seksual antara laki-laki dengan 
laki-laki. Kategori yang termasuk 
kelompok ini adalah : 
1) Laki-laki yang secara ekslusif 
berhubungan seks dengan laki-laki lain 
2) Laki-laki yang berhubungan seks 
dengan laki-laki lain tapi sebagian 
besarnya berhubungan seks dengan 
perempuan. 3) Laki-laki yang 
berhubungan seks baik dengan laki-laki 
maupun perempuan   tanpa ada 
perbedaan kesenangan. 4) Laki-laki yang 
berhubungan seks dengan laki-laki lain 
untuk uang atau karena mereka tidak 
mempunyai akses untuk seks dengan 
perempuan. (Kartono,2009:249.) 
Tinjauan Umum Tentang Biseksual. 
Biseksualitas merupakan 
ketertarikan romantis, ketertarikan 
seksual, atau kebiasaan seksual kepada 
pria maupun wanita. Istilah ini umumnya 
digunakan dalam konteks ketertarikan 
manusia untuk menunjukkan perasaan 
romantis atau seksual kepada pria 
maupun wanita sekaligus. Istilah ini juga 
didefinisikan sebagai meliputi 
ketertarikan romantis atau seksual pada 
semua jenis. (Willis, 2005:25)  
Tinjauan Umum Tentang Transgender 
Transgender dalam   kamus  
Oxford  English,   transgender   diartikan   
sebagai   kata   sifat tentang,  berkaitan,  
atau  menetapkan  seseorang  yang  
identitasnya  tidak  sesuai dengan 
pengertian tentang gender laki-laki atau 
perempuan, melainkan bergerak atau   
menggabungkan  keduanya. (Soedarjoen, 
2006:27) Transgender   merupakan   
individu yang mengubah  jenis  kelamin 
fisik maupun  psikisnya    menjadi  jenis 
kelamin yang berlawanan dengan 
keadaannya. (Kartini, 2002:250) 
Sejarah Lesbian Gay Biseksual 
Transgender (LGBT) 
Sejarah lain mencatat awal mula 
lesbian ada di Yunani kuno. Seorang 
penyair wanita dari Yunani kuno 
bernama Sappho diketahui telah menulis 
puisi cinta untuk perempuan maupun 
laki-laki. Menurut Sappho, kecantikan 
wanita itu tidak mungkin dipisahkan dari 
aspek seksualnya. Oleh karena itu, 
kepuasan seksual juga mungkin 
diperolehnya dari sesama wanita.  
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Konon siapa saja yang lahir di pulau itu 
nama belakangnya akan diikuti kata 
lesbian,  namun tidak semua orang yang 
memakai nama tersebut adalah lesbian. 
Mereka meneruskan kebiasaan tersebut 
untuk menghormati leluhur sebelumnya 
dan agar kebiasaan itu tidak hilang oleh 
waktu karena zaman terus berkembang 
sehingga orang-orang pun lebih 
mengenal istilah lesbian sebagai lesbian. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), lesbian adalah wanita yang 
mencintai atau merasakan rangsangan 
seksual sesama jenisnya; wanita homo 
seks”. (Ardhani dkk, 2007:19-21) 
Dalam   Al-Quran,   diceritakan   
sifat-sifat   kaum   (umat)   Nabi   Luth   
yang terkenal  homoseksual.  Mereka  
tidak  mau  menikahi  perempuan  dan  
sangat gemar melakukan hubungan seks 
dengan sesama laki-laki.  
Tatkala  Nabi  Luth  menawarkan  
beberapa  wanita  cantik  untuk  
dinikahkan dengan  mereka,  maka  
mereka  menolaknya  dengan  
mengatakan:  “Kami  sama sekali  tidak  
menginginkan  perempuan,  karena  
kami  sudah  memiliki  pasangan hidup 
yang lebih baik, yaitu laki-laki yang 
berfungsi sebagai teman hidup yang 
dapat  membantu  kelangsungan  hidup  
kami,  ia  pun bisa   digunakan  untuk 
melampiaskan  nafsu  seksual”.  Oleh  
karena  itu,  ketika  Nabi  Luth  
didampingi oleh para malaikat utusan 
Allah yang bertampan pemuda dan 
rupawan, maka ia merasa  cemas  karena  
dikiranya  bahwa  mereka  adalah  
manusia  biasa  yang menemuinya. 
(Barnecka, 2005:3) 
Biseksualitas telah teramati 
terdapat dalam berbagai golongan 
masyarakat manusia dan juga pada 
kelompok hewan disepanjang sejarah 
tertulis. Istilah biseksualitas, 
sebagaimana heteroseksual dan 
homoseksualitas, diciptakan pada abad 
ke-19 M. (George, 2008:198) 
Istilah ini transgender 
dipopulerkan pada tahun 1970 (tapi 
tersirat pada tahun 1960) 
menggambarkan orang-orang yang ingin 
hidup cross-gender tanpa operasi 
pergantian seks Pada tahun 1980-an 
istilah ini diperluas untuk istilah payung, 
dan menjadi populer sebagai sarana 
menyatukan semua identitas gender 
mereka yang tidak cocok dengan jenis 
kelamin mereka ditugaskan saat lahir. 
Pada 1990-an, istilah itu pada 
dimensi politik sebagai sebuah aliansi 
yang mencakup semua yang telah di 
beberapa titik tidak sesuai dengan 
norma-norma gender, dan istilah menjadi 
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digunakan untuk mempertanyakan 
keabsahan norma-norma atau mengejar 
sama hak dan undang-undang anti 
diskriminasi, menuju penggunaan secara 
luas di media, dunia akademis dan 
hukum. (Oetomo, 2001 : 117 ) 
Hasil penelitain dan Pembahasan 
Kajian Sosiologis Komunitas Lesbian 
Gay Biseksual Transgender LGBT di 
Kabupaten Bone. 
1. Prilaku 
Secara tradisional, psikologi 
cenderung mengabaikan masyarakat 
yang mengalami penyimpangan perilaku 
seksual seperti lesbian dan gay serta 
menganggap mereka sebagai orang 
abnormal. Bahkan, sampai tahun 1974, 
diagnostic and statistical manual of 
mental disorder (sistem untuk 
menjelaskan dan mendiagnosa gangguan 
mental) memasukkan penyimpangan 
seksual sebagai gangguan mental. 
(Boellstorff, 2005:332)  
Meskipun demikian, banyak 
penelitian seputar penjelasan mengapa 
ada orang tertentu mengalami kondisi 
penyimpangan perilaku seksual. 
Keadaan ini tetap mengidentifikasikan 
bahwa penyimpangan perilaku seksual 
masih perlu diperjelas alasannya. Istilah 
“penyimpangan perilaku seksual” 
diasosiasikan dengan stereotip negatif 
dan gagasan bahwa individu yang 
mengalami penyimpangan perilaku 
seksual sudah menjadi istilah 
internasional untuk studi psikologi yang 
membicarakan permasalahan 
penyimpangan orientasi seksual, dan 
terdapat bentuk kegiatan seksualitas 
sebagai berikut : 
a. Orientasi Seksual 
Orientasi   Seksual   adalah   rasa   
ketertarikan   secara   seksual   maupun 
emosional terhadap jenis kelamin 
tertentu. Orientasi seksual ini dapat 
diikuti dengan adanya perilaku seksual 
atau tidak. Misal seseorang perempuan 
yang tertarik dengan sejenis namun 
selama hidupnya dia belum pernah 
melakukan perilaku   seksual   dengan   
perempuan,   maka   ia   tetap   dikatakan   
memiliki orientasi   seksual   sejenis.   
Menurut   Swara   Srikandi   Indonesia, 
orientasi  seksual merupakan salah satu 
dari empat komponen seksualitas yang 
terdiri dari daya tarik  emosional,  
romantis,  seksual  dan  kasih  sayang  
dalam  diri  seseorang dalam jenis 
kelamin tertentu. Tiga komponen 
seksualitas adalah jenis kelamin biologis, 
identitas gender (arti psikologis pria dan 
wanita) dan peranan jenis kelamin   
(norma-norma   budaya   untuk   perilaku   
feminin   dan   maskulin). Orientasi  
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seksual  berbeda  dengan  perilaku  
seksual  karena  berkaitan  dengan 
perasaan dan konsep diri, namun dapat 
pula seseorang menunjukkan orientasi 
seksualnya dalam perilaku mereka. 
(Demartoto,  2013:6-7) 
b. Perilaku Seksual 
Kebutuhan seksual sebagai salah 
satu kebutuhan yang timbul dari 
dorongan nafsu untuk mencapai 
kepuasan jasmani dan kepuasan batin 
juga dapat timbul dari dorongan 
mempertahankan keturunan.  
Ada beberapa jenis perilaku 
seksual dan perilaku penyimpangan etika 
seksual. Jenis-jenis tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
1) Sadisme adalah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan jalan 
menyakiti lawan jenisnya bahkan 
tidak jarang sampai meninggal dunia.   
2) Masochisme ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan jalan 
menyakiti diri sendiri.  
3) Exhibitionisme ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan cara 
menunjukkan organ seksual pada 
orang lain.  
4) Scoptophilia ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan cara 
mengintip orang melakukan 
hubungan seksual.  
5) Voyeurisme ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan cara 
mengintip orang mandi, sedang ganti 
pakaian, melihat wanita telanjang.  
6) Troilisme ialah pemuasan nafsu 
seksual dengan cara saling 
mempertontonkan alat kelamin pada 
orang lain atau partnernya.  
7) Transvestisme ialah pemuasan nafsu 
seksual dengan jalan memakai baju 
lawan jenisnya.  
8) Trans-Seksualisme ialah 
kecenderungan pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan jalan 
ganti kelamin.  
9) Seksual Oralisme ialah pemuasan 
nafsu seksual yang dilakukan dengan 
memadukan mulut dengan alat 
kelamin.  
10) Sodomi (non vaginal coitus) ialah 
pemuasan nafsu seksual yang 
dilakukan melalui dubur.   
11) Homoseksual ialah pemuasan nafsu 
seksual dengan jalan hubungan badan 
dengan sesame jenisnya sendiri, yaitu 
laki-laki dengan laki-laki atau wanita 
dengan sesama wanita.  
12) Pedophilia ialah pemuasan nafsu 
seksual dengan anak-anak sebagai 
objek.  
13) Bestiality ialah pemuasan nafsu 
seksual dilakukan pada binatang.  
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14) Zoophilia ialah pemuasan nafsu 
seksual dengan jalan mengelus-elus 
binatang.  
15) Nechropilia ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan cara 
mengadakan hubungan kelamin 
dengan wanita yang sudah meninggal.  
16) Pornography ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan cara 
melihat gambar-gambar telanjang, 
membaca bacaan porno, menonton 
film romantic yang menjurus pada 
pornografi, film adegan-adegan 
seksual erotik, dan sejenisnya.  
17) Obscenity ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan cara 
mengeluarkan kata-kata kotor, humor 
seksual dan sejenisnya.  
18) Fatishisme ialah pemuasan nafsu 
seksual dengan cara menggunakan 
simbol dari lawan jenis terutama 
pakaian.  
19) Soliromantis ialah pemuasan nafsu 
seksual dengan cara mengotori 
lambang seksual dari orang yang 
disenangi.  
20) My Sophilya ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan cara 
menggunakan benda-benda kotor.  
21) Onani/Mastrubasi ialah pemuasan 
nafsu seksual yang dilakukan dengan  
tangan, yaitu mengesek-gesekkan 
bagian alat kelamin hingga mencapai 
orgasme atau menggunakan alat bantu 
lainnya. (Maramis, 2004:124-125) 
Sedangkan yang termasuk perilaku 
penyimpangan etika seksual sebagai 
berikut : 
1) Frottage ialah pemuasan nafsu 
seksual dengan cara meraba-raba 
orang yang disenangi (bukan suami 
istri), meraba bagian yang sensitif 
pada lawan jenisnya sampai 
melakukan hubungan seksual.  
2) Incest ialah pemuasan nafsu seksual 
yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan kelamin dengan kerabatnya 
sendiri.  
3) Wife-wapping ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan cara 
berganti-ganti pasangan, saling 
menukar pasangannya dengan 
pasangan-pasangan orang lain.  
4) Melacur ialah pemuasan nafsu 
seksual yang dilakukan dengan 
perempuan pelacur. Cara yang 
dilakukan ialah dengan melakukan 
tawar menawar harga pada wanita 
yang dianggap cocok, bila sesuai 
dengan seleranya ia melakukan 
transaksi dan melakukan hubungan 
seksual di sebuah tempat yang 
disepakati.  
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5) Zina ialah pemuasan nafsu seksual 
yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan kelamin pada wanita lain 
selain istrerinya yang sah dengan cara 
suka sama suka dan tidak pakai 
bayaran atau upah.  
6) Selingkuh ialah pemuasan seksual 
yang dilakukan dengan orang yang 
dicintai tetapi belum melangsungkan 
akad nikah. (Maramis W.F, 2005: 
129-132 ) 
Terdapat beberapa kriteria baik 
secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama dapat dipakai atau untuk 
menentukan atau mengukur kategori 
abnormalitas kejiwaan individu yaitu 
sebagai berikut : 
a) Penyimpangan dari norma-norma 
statistik. Kriteria ini berkaitan dengan 
sifat kepribadian tertentu seperti 
agresif, dimana makin jauh dari nilai 
rata-rata baik ke arah kiri maupun 
kanan kita temukan orang-orang 
dengan tingkat agresifitas ekstrim 
yang saling berkonotasi negatif. 
b) Penyimpangan dari norma-norma 
sosial. Menurut kriteria ini, abnormal 
diartikan sebagai non konformitas 
yaitu sifat yang tidak patuh atau 
sejalan dengan norma sosial. Inilah 
yang disebut relativisme budaya 
bahwa apa saja yang umum atau 
lazim adalah normal, sedangkan 
perbuatan yang tidak sesuai 
dikategorikan sebagai penyimpangan. 
c) Gejala salah suai (maladjusment). 
Abnormalitas dipandang sebagai 
ketidakefektifan individu dalam 
menghadapi, menanggapi, 
menangani, atau melaksanakan 
tuntutan-tuntutan dari lingkungan 
fisik dan sosialnya maupun yang 
bersumber dari kebutuhannya sendiri. 
d) Tekanan Batin. Abnormalitas 
dipandang sebagai perasaan-perasaan 
cemas, depresi, sedih atau bahkan 
perasaan bersalah. 
e) Ketidakmatangan. Seseorang 
dikatakan abnormal bila perilakunya 
tidak sesuai dengan tingkat usianya, 
dan tidak selaras dengan situasinya. 
(Yatimin,  2003:54-56) 
2. Pandangan Masyarakat (Persepsi) 
Pandangan masyarakat, secara 
etimologis persepsi berasal dari bahasa 
latin perception persepstion yang berarti 
menerima atau mengambil. Persepsi 
merupakan proses kognitif yang dialami 
oleh setiap orang di dalam memahami 
informasi tentang lingkungannya baik 
lewat penglihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan dan penciuman. 
Persepsi diartikan juga sebagai 
tanggapan atau penerimaan langsung 
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dari suatu serapan yaitu proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca 
indera. ( Tobing L, 1998:79-80 ) 
Pada dasarnya persepsi merupakan 
suatu bentuk anggapan ataupun pendapat 
yang dikeluarkan oleh individu maupun 
kelompok terhadap sesuatu hal.  
Munculnya persepsi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu: 
a. Keadaan stimulus khusunya stimulus 
person  
b. Keadaan individu yang mengadakan 
persepsi, yaitu mengenai daya pikir, 
perasaan dan sebagainya  
c. Keadaan sosial dimana stimulus itu 
dijumpai. 
Pandangan setiap masyarakat 
terhadap keberadaan Lesbian dan Gay 
berbeda-beda, beberapa masyarakat yang 
sudah familiar dengan kata Lesbian, 
Gay, banci dan lain-lain akan 
menganggap segala sesuatu yang 
berhubungan dengan mereka adalah 
biasa. Berdandan, bahasa tubuh yang 
kemayu, selera baju yang feminim, gaya 
rambut yang modern,  tempat 
berkumpul/ nongkrong dan kebiasaan 
berkencan pun akan dianggap biasa. 
Lain halnya dengan masyarakat yang 
asing dengan istilah-istilah Lesbian dan 
Gay, kebanyakan dari mereka akan 
menganggap apa yang menjadi 
kebiasaan Lesbian dan gay adalah 
sesuatu yang tidak masuk akal dan di 
luar nalar manusia. (Tobing L., 2005:91-
92) 
Berdasarkan beberapa uraian dan 
faktor yang mendorong munculnya 
pandangan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pandangan dapat 
dikemukakan karena perasaan, 
kemampuan berfikir, pengalaman-
pengalaman individu tidak sama, maka 
dalam pandangan sesuatu stimulus, hasil 
pandangan  memungkinkan perbedaan 
antara individu yang satu dengan 
individu yang lain sebagai berikut: 
1) Sebagian besar masyarakat menolak 
keberadaan Lesbi dan Gay, 
khususnya di sekitar lingkungan 
rumah. Masyarakat umumnya melihat 
keberadaan Lesbi dan Gay sebagai 
suatu hal yang negatif, abnormal, dan 
kesalahan.  Penolakan  dan  
pandangan  tersebut  didasarkan  atas  
ajaran  agama  yang  dianut sebagian  
besar  oleh  masyarakat  di  Indonesia  
dan  juga  karena  ada  anggapan  kuat  
bahwa Indonesia ialah negara 
religius. Selain itu juga, minimnya 
interaksi atau informasi tentang Lesbi 
dan Gay juga semakin menguatkan 
pandangan tersebut. Selama ini 
informasi yang diterima adalah Lesbi 
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dan Gay orang-orang yang melulu 
berkaitan dengan perbuatan dosa. 
(Ardhani, 2007 :19 ) 
2) Ada   juga   sebagian   masyarakat   
bersikap   netral,   menerima   
keadaan   Lesbi dan Gay   namun   
tidak mendukung Lesbi dan Gay 
melakukan kegiatan secara terbuka. 
Kelompok ini beranggapan semua 
orang mempunyai  hak yang sama   
untuk  hidup, memenuhi  hak  hak  
sebagai manusia  namun  tetap 
mempertimbangkan  konteks  lokal, 
dalam latar belakang budaya, agama, 
kelompok sosial,   media,   keluarga 
dan lain- lain. (Boeree, 2008:57) 
Senada dengan informan lainya, 
bahwa lesbi dan gay  mempunyai hak 
dan kewajiaban yang sama dengan 
masyarakat pada umumnya  
contohnya sebagai berikut : 
a) Politik 
Dalam  bidang  politik,  
masyarakat secara  umum  masih 
kurang  mengakui  atau  menerima  
hak politik  Lesbi dan gay.  
Masyarakat  memang  tidak  melarang  
seorang  Lesbi dan gay  untuk  
mengakses  haknya politik untuk 
dipilih sebagai pemimpin politik, 
tetapi masyarakat memiliki 
kekhawatiran karena bisa jadi nanti 
tidak ada yang mau memilih Lesbi 
dan gay tersebut. 
Sebagian  informan  tidak  
setuju  jika  Lesbi dan gay  untuk  
mendapatkan  hak  untuk  dipilih.  
Mereka beralasan   bahwa   pemimpin   
Lesbi dan gay   ditakutkan   akan   
lebih   membela   atau   melegalisasi 
kelompoknya  sehingga  nantinya  
malah  akan  menguatkan  Lesbi dan 
gay    di  ruang  publik.  Selain  itu, 
masyarakat  juga  ketakutan  bahwa  
pemimpin  Lesbi dan gay  akan  
mempengaruhi  masyarakat  lainnya 
atau anak-anak menjadi seorang Lesbi 
dan gay. 
b) Ekonomi 
Dalam bidang ekonomi dan 
penghidupan, masyarakat umumnya 
berpendapat bahwa Lesbi dan gay 
bisa bekerja di mana saja tergantung 
dari keahlian orangnya bagaimana. 
Memang selama ini, Lesbi dan gay, 
khususnya  lebih  banyak  ditemukan  
di  bidang  kecantikan  atau  penghias 
pengantin, karena penampilannya 
yang sesuai di dunia tersebut. 
Lesbi  dan  gay  bisa  berbaur,  
sama  saja  dengan  orang  pada  
umumnya  bisa bekerja di mana saja 
tidak seperti waria yang terbatas pada 
profesi PSK, ngamen, dan pekerjaan-
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pekerjaan  lainnya sesuai  dengan  
bakatnya.  Untuk masuk  ke  sektor 
formal, waria  cenderung  terbatas  
karena  penampilannya.  Informan  
sendiri  tidak  punya  masalah untuk  
bekerja  bersama  dengan  Lesbi dan 
gay  selama  orang  tersebut  mampu  
mengerjakan tugasnya.  
c) Sosial dan Kehidupan 
Dalam kehidupan sehari-hari 
dan bertetangga, masyarakat tidak 
terlalu menolak keberadaan Lesbi dan 
gay. Terutama  apabila  mereka  bisa  
menjaga  sikap  dengan  baik  dan  
membina  hubungan dengan  orang-
orang  umum  di  sekitar  mereka.  
Apabila  mereka  kurang  bisa  
menjaga  sikap terlebih  membuat  
komunitas  atau  tempat  berkumpul,  
masyarakat  menjadi  khawatir  
karena takut akan mempengaruhi 
orang-orang di lingkungan tersebut 
terutama anak-anak. 
d) Agama 
Dalam  lingkungan  agama,  
masyarakat  umumnya  sama  sekali  
tidak  menolak  Lesbi dan gay  untuk 
mengikuti  kegiatan  keagamaan.  
Misalnya  beribadah  bersama-sama  
dengan  masyarakat  di rumah   
ibadah   atau   acara   keagamaan   
tertentu.   Masyarakat   bahkan   lebih   
senang   dan mendorong Lesbi dan 
gay untuk mengikuti kegiatan 
keagamaan supaya mereka lebih 
memahami ajaran agama  sehingga  
akan  membuat  mereka  sadar  dan  
kembali  ke  jalan  yang  benar.    
Sebagian masyarakat  
berpendapat  bahwa  tidak  
seharusnya  Lesbi dan gay dilarang 
untuk  mengikuti kegiatan keagamaan  
atau ke  rumah ibadah.  Terutama 
apabila orang Lesbi dan gay tersebut 
memiliki kepribadian  yang  baik. 
Mereka  kemungkinan  takut  atau  
tidak  mau  datang  ke  kegiatan  atau 
acara keagamaan karena takut 
dikucilkan. Menurut informan, 
mereka bisa saja mereka dapat 
dipulihkan melalui pendekatan yang 
dilakukan oleh tokoh-tokoh agama. 
e) Pendidikan 
Di dalam pendidikan, 
khususnya di lingkungan sekolah atau 
kampus, masyarakat berpendapat 
bahwa Lesbi dan gay tidak 
seharusnya dilarang atau dipersulit 
mendapatkan akses pendidikan. 
Apalagi sampai mereka mendapatkan 
perlakuan yang tidak baik di sekolah, 
baik dari teman-temannya mau pun 
dari  tenaga pendidik.  Beberapa 
informan berpendapat  bahwa  di 
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sekolah perlu ada sosialiasi mengenai 
Lesbi dan gay  supaya mereka yang 
Lesbi dan gay  dapat disembuhkan 
atau dicegah sejak dini dan  bagi 
masyarakat  umum  dan  guru  
khususnya agar tidak  
memperlakukan mereka dengan 
buruk. 
Masyarakat melihat bahwa di 
sekolah banyak terjadi bullying ke 
siswa-siswa yang terduga Lesbi dan 
gay dan  pihak  guru  sepertinya  tidak  
berusaha  untuk  menanganinya  dan  
terkesan  mendiamkan perbuatan 
buruk tersebut.  
Beberapa informan berpendapat 
bahwa disitulah perlunya sosialisasi 
dan pendidikan mengenai Lesbi dan 
gay di sekolah supaya ada 
penanganan dan perlakukan yang 
lebih baik kepada siswa yang Lesbi 
dan gay baik dari guru mau pun 
teman-temannya. Informan justru 
ingin agar  pihak  kementrian   
pendidikan  agar   “memaksa”  pihak  
sekolah  untuk  menerima  dan 
memperlakukan siswa yang Lesbi dan 
gay dengan bijaksana agar siswa 
tersebut tidak semakin menjadi Lesbi 
dan gay atau tidak melakukan 
tindakan yang nekat dan merugikan 
orang banyak. (Ardhan, 2002:27) 
f) Kesehatan 
Mayoritas masyarakat   
berpendapat   bahwa,   dalam   bidang   
kesehatan, lesbi dan gay   seharusnya 
mendapatkan  pelayanan  yang  lebih  
baik.  Bahkan  beberapa  informan  
menganggap  bahwa mereka sangat 
berisiko terkena penyakit menular 
seperti HIV AIDS dan dapat 
menularkan ke siapa saja dan oleh 
karena itu sebaiknya Lesbi dan gay 
mendapatkan prioritas di tempat-
tempat pelayanan kesehatan. (Toha, 
1981:138) 
Pembahasan 
Kajian Yuridis Komunitas Lesbian Gay 
Biseksual Transgender LGBT di 
Kabupaten Bone  
1. Hukum Islam 
Para ulama fiqh sepakat atas 
keharaman homoseks menurut ketentuan 
syariat. Homoseks merupakan perbuatan 
keji sebagaimana jarimah zina. 
Keduanya termasuk dosa besar, dan 
merupakan perbuatan yang tidak sesuai 
dengan fitrah manusia. (Rangkuti, 
2012:203) 
Allah sebagaimana firman-Nya 
(QS. Al-A‟raf: 81.): 
 
 
 
  
 
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  
  
   
Terjemahnya : Mengapa kami 
mengerjakan perbuatan keji 
(homoseks) itu, yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorang pun 
sebelum kamu.  
Para ulama fiqh berbeda pendapat 
tentang hukuman bagi homoseks. Ada 
tiga pendapat: 
1) Dibunuh secara mutlak. 
2) Dihad sebagaimana had zina. Bila 
pelakunya jejaka ia harus didera, bila                 
pelakunya muhsan ia harus dihukum 
rajam. 
3)  Dikenakan hukuman ta’zir. 
Pendapat pertama dikemukakan 
oleh sahabat Rasul, Nashir, Qasim bin 
Ibrahim, dan Imam Syafi‟i (dalam suatu 
pendapat) ia menyatakan bahwa para 
pelaku homoseks dikenakan hukum 
bunuh, baik pelaku homoseks itu 
seorang bikr atau muhsan yang menjadi 
dasar hukumnya adalah hadis 
Rasulullah: dari Ikrimah, bahwa Ibn 
Abbas berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda: Barangsiapa orang yang 
berbuat sebagaimana perbuatan kaum 
Nabi Luth (homoseks), maka bunuhlah 
pelakunya dan yang diperlakukan‟.” 
2. Hukum Positif 
Gay (liwath) dan Sodomi (anal 
sex) akhir-akhir ini semakin banyak 
terjadi di Indonesia. Homoseks ala kaum 
gay ini merupakan perbuatan asusila 
yang sangat terkutuk dan menunjukkan 
pelakunya sebagai seorang yang 
mengalami penyimpangan psikologis 
dan tidak normal. Allah SWT tidak 
pernah menguji dengan ujian yang 
seberat ini kepada siapa pun umat di 
muka bumi ini selain umat Nabi Luth  
as. Dia memberikan siksaan kepada 
mereka dengan siksaan yang belum 
pernah dirasakan oleh umat mana pun. 
Hal ini terlihat dari beranekaragamnya 
adzab yang menimpa mereka, mulai dari 
kebinasaan, dibolak-balikkannya tempat 
tinggal mereka, dijerembabkannya 
mereka ke dalam perut bumi dan 
dihujani bebatuan dari langit. Ini tak lain 
karena demikian besarnya dosa 
perbuatan tersebut. (Al-Maliki, 2002:33)  
Ketentuan pidana yang melarang 
orang dengan sengaja merusak 
kesusilaan di depan umum oleh 
pembentuk undang-undang telah diatur 
didalam Pasal 281 KUHP, yang 
rumusanya berbunyi sebagai berikut: 
Pasal 1) Barangsiapa dengan sengaja dan 
terbuka melanggar kesusilaan; Pasal 2) 
Barangsiapa dengan sengaja dan di 
depan orang lain yang ada disitu 
bertentangan dengan kehendaknya, 
melanggar kesusilaan.  
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Tindak pidana yang diatur dalam 
Pasal 281 KUHP mempunyai unsur-
unsur sebagai berikut:  
a. Unsur Subjektif : dengan sengaja  
b. Unsur Objektif :  
1) Barangsiapa  
2) Merusak kesusilaan  
3) Di depan umum 
Diancam dengan pidana penjara 
paling lama dua tahun delapan bulan 
atau pidana denda paling banyak empat 
ribu lima ratus rupiah. (Prodjoen, 
2009:112) 
 Sebagaimana yang telah 
dikatakan di atas, unsur subjektif dari 
tindak pidana yang diatur dalam Pasal 
281 KUHP ialah unsur opzettelijk atau 
dengan sengaja. Unsur dengan sengaja 
ini ditinjau dari penempatannya di dalam 
rumusan tindak pidana yang diatur 
dalam Pasal 281 KUHP, meliputi unsur-
unsur seperti, merusak kesusilaan dan di 
depan umum.  
 
 
 
 
Penutup  
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan di atas, maka  dapat ditarik 
kesimpulan sebagi berikut : 
1. Lesbian Gay Biseksual Transgender 
(LGBT). Sebagai bagian dari ragam 
orientasi seksual dan identitas gender, 
Keberadaannya menjadi masalah 
sosial. Sehingga pada beberapa hal 
mereka mendapatkan perlakuan yang 
tidak baik. Secara psikologis, orang 
yang mendapatkan perlakuan tidak 
baik akan mengalami dampak-
dampak pada aspek kepribadian dan 
kesehatan mental, seperti halnya 
trauma, penerimaan rendah diri, rasa 
minder dan kecemasan yang jika 
tidak ditangani secara baik akan 
semakin memperburuk keadaannya. 
2. Salah satu masalah yang dialami 
khususnya lesbian adalah penerimaan 
diri. Masalah penerimaan diri 
merupakan masalah yang paling rumit 
yang dihadapi lesbian. Lesbian yang 
memiliki masalah penerimaan diri 
akan orientasi seksualnya, mengalami 
tekanan dan rasa ketakutan yang kuat 
akan diketahui orang tuanya. Dalam 
lingkungan pendidikan maupun 
lingkungan sosial, masalah 
penerimaan diri ini bagi sebagian 
lesbian menjadi masalah utama. 
Tingkat penerimaan diri seseorang 
akan identitas dirinya atau identitas 
seksual mempengaruhi pada aspek-
aspek kepribadiannya.  
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3. Sedangkan kaum gay masih tetap 
merasa dan menganggap dirinya 
sebagai laki-laki. Dalam mewujudkan 
seksualitasnya, ada yang bertindak 
sebagai pihak pasif (seperti peran 
perempuan dalam hubungan seksual) 
dan ada yang bertindak sebagai pihak 
aktif (seperti peran laki-laki), tetapi 
masing-masing tetap menganggap diri 
sebagai laki-laki, baik secara fisik 
maupun psikis.  
Saran 
Fenomena Lesbian Gay Biseksual 
Transgender (LGBT) memang sudah ada 
sejak dahulu. Walaupun fenomena ini 
menjadi bagian dari kehidupan 
masyarakat, rupanya keberadaan mereka 
masih dianggap sebelah  mata oleh 
masyarakat umumnya  Indonesia dan 
khususnya di Kabupaten Bone. Belum 
semua bagian masyarakat  dapat melihat  
dunia  kaum Lesbian Gay Biseksual 
Transgender (LGBT), Belum  banyak  
diantara  mereka  yang  terbuka  dan 
memberitahu  diri  mereka  sebenarya.  
Melihat  fenomena  seperti  ini  maka  
ada beberapa saran bagi kaum Lesbian 
Gay Biseksual Transgender (LGBT): 
1. Melakukan   usaha-usaha   yang   
bersifat   positif   agar   masyarakat            
dapat melihat dan memberi 
pandangan yang baik pada 
keberadaan        kaum Lesbian Gay 
Biseksual Transgender (LGBT. 
2. Melalui  perilaku Lesbian Gay 
Biseksual Transgender (LGBT), 
diharapkan bisa berintraksi  langsung 
dengan masyarakat pada umunya , 
sehingga  bisa terbuka kepada 
masyarakat tentang identitas diri 
mereka sebagai kaum Lesbian Gay 
Biseksual Transgender (LGBT). 
(Muhammad, 2017:25) 
3. Sebaiknya  kaum  Lesbian Gay 
Biseksual Transgender (LGBT  mulai  
memikirkan  masa  depan  mereka,  
karena jalan yang mereka tempuh saat 
ini adalah salah, agar kehidupan 
mereka lebih baik lagi kedepannya.
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